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KATA SAMBUTAN

Svukur  Alhamduolillah atas berka
rahmat Allah SWT, dan karumia-
Mya penyusunan buku vang berjudul
“Indikator Pembanpunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah: Tinjauan
Teornitis  dan  Empins™  dapat

tersclesaikan. Sava selaku Dekan

Fakultas  Ekonomi  Universitas
Sriwijaya menyambut dengan baik "

dan penuh rasa syukur atas terbitnya

Prosf. Dir. Mlodhamaod Sclom 5.8 M B
Dekan Fakultes Ekomona.
Limiversaus Sriwijnyva

buku mi. Adanyva buku im
merupakan suatn  kehormatan  dan
kebanggaan bagi sava karena melalu bukv mi Fakultas Ekonomi
Universitas  Snwijayva  dapat  diperkenalkean,  Bukue  “Indikator
Pembangunan Ekonomi dan Kevangan Daerah: Tinjauan Teontis dan
Empiris” merupakan hal penting, kareno buku i dapat menjadi
sumber mformasi mengenal pengukuran dalam menganalisis berbaga
indikator Pembangunan Ekonomi dan  Kenangan Daerah dan
dilengkapi dengan berbagai tinjauan Pustaka batk teoritis maupun
empins. Pada kesempatan ini. saya haturkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan buku ini,

yang telah memberikan banman baik secara moral manpun materil.
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Akhir kata, semoga buku “Indikator Pembangunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah: Tinjavan Teoritis dan Empiris™ bermanfaat
bagi kita semua,

Indralaya, Januar 2021

Dekan Fakultas Ekonomi, Universitas Sriwijaya

Frof. Dr. Mohamad Adam., S.E._ M.E.
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KATA PENGANTAR

Fembangunan ekonomi merupakan hal penting yang  harus
diperhitungkan karena pembangunan ekonomi  mengindikasikan
keberhasilan suatu negara. Pembangunan ekonomi dapar  dilihat
melalui pertumbuban ekonomi, yang mana Kualitas pertumbuhan
ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan masvarakat. Uniuk
mendorong  pembangunan  ekonomm  dacrah  dapat  menggunakan
otonomi  dserah sebagai cara terbaik. karena kemandinan dalam
melaksanakan pembangunan dapat dilakuken secama efcktif dan
efisien,

Buku ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu pada bagian pertama
menyijikan berbagui penzukuran yang digunakan untuk menganalis
pembangunan ckonomi dan kinerja kevangan daerah. Penyajiannya
spcars nngkas meliputi konsep dan defemisi dasar, formulasi dan
contoh  perhitungan  yang dilengkapi  dengan  contoh  data  dam
interpretasinya. Pada bagun kedua, buko i menyajikan berbagm
tinjanan literatur batk  secara  teoritis maupun  empins  yaitg
lingkungan dan pembangunan, upah tenaga kerja, aglomerasi industr,
efisiensi  perbankan, perkembangan inkluisi kevangan, struktur
ckonomi serta keuangan desa.

Buku ini terdiri dan 8 bab, bab | membahas mengenai analisis
ekonomi daerah yang menvajikan informasi tentang dasar-dasar
ekonomi  wilayah serta  perhitungan PDRE  juga produktivitas
ekonomi. Pada bab 2 membahas mengenai analisis kevangan daerah
vang meliputi konsep keuangan dacrah, komposisi APBD  serta
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penilaian kinerja keuvangan duerah. Bab 3 membahas mengenai
lingkungan dan pembangunan. yang meliputi hubungan antara
lingkungan dan pembangunan, pembangunan berkelanjutan serta
kebijakan yang digunakan unmk melakukan pembangunan vang
berwawasan Imghkungan, Bab 4 membahas mengena determinan dan
struktur upah pekerja.

Pada bab 5 membahas mengenal potensi aglomerasi industn
kecil di Sumatera Selatan baik ditinjan dan skala ekonomi, bizya
bahan baku dan pemasaran seéra upah pekerja. Bab 6 menvyajikan
informasi mengenal ehisiensi perbankan. Bab 7 membahas mengenai
perkembangan inkluisi kevangan Sumatera Selatan. Bab 8 membahas
mengenai dama desa serta Konfribusinya ferhadap pengurangan
kemiskinan dan perkembangan wilayah.

Buku ini dikemas sedemikian mipa agar dapat memudahkan
para pembaca dalam memahami Indikator Pembangunan Ekonomi
dan Keuangan Daerah. Penulis mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pihak yang terlibat dan membantu proses penyusunan buku
i, vang telah bersedia menyumbangkan ide. pikitan, waktu dan
tenaga sehingga pada akhirnya buku ini dapat selesai dan diterbitkan,

Akhir kata, semoga buku imi dapat bermanfaat bag kita semua.

Palembang. Januar 2021

Penulis
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BAB II1

LINGKUNGAN DAN PEMBANGUNAN
Oleh:
Ahdul Bashir, Muokhlis, Bambang Bemby Soebvakio, Ichsan Hamidi

1. Pendahuluan

Memahami hobungan antara Lingkungan dan Pembangunan tidak
cukup hanva melihat data, informasi dan pengetahuan, tetapi juga
harus dapat menjelaskan hubungan dan konsekuensi secara mendaliom
untuk menemukan solusi kebijakan dan kemungkinan program
kegiatan untuk mendorong pembangunon. Secara umum, dalam
literatur  ekonomi  pembangunan  pembangunan  ferkait  dengan
peningkatan produksi barang dan jasa dalam sumu perekonomian.
lndikator dasar vang digunakan untuk pembangunan adalah Produk
Domestik Bruto (PDB), yang didefinisikan sebagai ukuran asgregat
produksi yvang sama dengan jumlah nilm bruto yang ditambahkan dar
semua sektor dan unit kelembagaan vang fterlibat dalam produksi
tersebut, Sementara itu, lingkungan jugs dapat dipahami melahsi
pengelolaan sumber daya alam (SDA). Sumber daya alam seperti air,
udara, lahan, hutan, minyak bumi, batubara dan lain-lain merupakan
sumber daya vang esensial bagi  kelangsungan  hidup  manusia,
Hilangnya atau berkurangnya ketersedinan sumber daya tersebut akan
berdampak besar terhadap keberlanjuian pembangunan. Pemoalan
mendasar sehubungan  dengan  pengelolaan  lingkungan adalah

bagaimana mengelola dan mengalokasikan SDA tescbut agar dapat
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menghasilkan manfaat sebesar-besarnya bagi manuvsia dengan tidak
mengorbankan kelestarian lingkungan tersebut.

Dalam literatur ilmu ekonomi SDA, untuk memahami konsep
sumber daya alam ada dua hal penting vang perlu diketahui bahwa
terdapat perbedaan pengertian antara sumber daya alam dan barang
sumber dava alam. Sumber dayva slam adalah segala sesuaty yang
masih terdapat dalam ataupun diluar bumm vang masith potensial dan
belum  dilibatkan  dafam proses  produksi  untuk meningkaikan
tersedianyva kebutuhan manusia. Sementara barang sumber daya alam
adalah sumber daya alam yang sudah diambil dan tempat tersedianya
dan siap digunakan sema dikombinasikan dengan faktor produksi lain
untuk pemenuhan kebumhan manusia. Pandangan Rees ( 1990) dalam
bukunya menjelaskan bahwa sesuatu dapat dikatakan sebagai barang
sumber dava alam harus memiliki dua kriteria, yaitu: (1) harus ada
pengetahuan, teknologi atau ketrampilan untuk memanfaatkannya:
dan {2) harus ada permintaan {demand) terhadap sumber daya alam
tersebut, Apabila kedua kriteria tersebut tidak dimiliki, maka sesuatu
tersebut disebut dengan barang netral. Sebagai contoh, tambang emas
yang terkandung dalam bumi, apabila belum memiliki pengetahuan
dan teknolog untuk memanfaatkannya dan tidak ada permintaan.,
maka tambang emas tersehul masih dalam kriteria barang netral,
MNamun pada sast ada permintaan dan teknologi tersedia, maka
menjadi barang sumber daya alam.,

Pengelolann SDA merupakan suan intervensi publik vang
sistematis dalam jangka Panjang, sehingga dalam pengalokasian dan

pemanfaatan STA juga hams dapat dikontrol oleh pemenntah dan
R




mekanisme pasar, hal ini dimaksudkan supaya kerusakan lingkungan
dan ketidakadilan sosial (kegagalan pasar) yang akan terjadi dapat
diminimalisir, Sumber daya alam yang jumlahnya semakin terbatas
dan mengalami  kerusakan merupakan  suatu kendala  bagi
berlangsungnya pembangunan. Untuk menangani persoalan terschut
tentu hams mendapatkan perhatian yang serius bagi semua pihak baik
pemerintah. swasta, masyvarakat., dan dumia intemasional, karcna
apabila tidak dilakukan dengan senwos justro akan membahayakan
kehidupan manusia itu sendiri. Untuk il sangatlah penting melakukan
inventarisasi dan evaluasi sumber dava alam agar dalam pemanfastan
potensi sumber daya alam tersebut, baik sumber dava alam hayai
maupun non havati lebih hat-hati don sangat diperlukan  bagi
pembangunan.

Kehijakan pembangunan dan aspek lingkungan seringkali
tidak sejalan. hal im bertolak belakang dengan konsep pembangunan
berkelanjutan. Konferensi mengenai Lingkungan dan Mahluk hidup di
Stockhelm pada 1972, Pada pertemuan itulah untuk pertama kalinya
secara luas seluruh perwakilan dan berbagai negara di dunia
menekankan perlunya memperhitungkan aspek lingkungan  pada
program-program  pembangunan vang sclama im dijalankan. Pada
pertemuan menghasidkan pemikian yang pro-kontra antara negara
miiju din berkembang, terutama bagi negara-negara berkembang yang
beranggapan bahwa 1su lingkungan ini merupakan akal-akalan negara
maju unmwk menghindar dari womwan agar negara maju membaniu

negarn berkembang dengan menyumbang sebesar 0,7 persen dari
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Produk Domestik Bruto (PDB) negara maju untuk negara berkembang
(Salim, 2000).

Masalah lingkungan di dalam ranah ekonomi dapat ditinjau
melalui model alimn melingkar atmo model kescimbangzan material
vang menipakan konsep dasar interaksi antara kegiatan ckonomi dan
lingkungsn. Selain itu, teon transisi lingkungan perkotaan jugs dapat
menjadi dasar untuk mengungkapkan hubungan antara lingkungan dan
pembangunan di tingkat perkotann, teon inl menekankan  pada
interaksi rumah tangga melalui sektor konsumsi dan produksi terhadap
lingkungan, pada pada gilirannya menyebabkan tingkat pencemaran
lingkungan yvang lehih tinggi. Selanjuinya masalah lingkungan juga
dapat ditinjau  dari  teori  eksternalitas  wvang  secara  khusus
memperhitungkan dengan tepat konsekuensi lingkungan dari sebuah
kegiatan ekomomi. Titk awal ontuk mengembangkan landasan
kesejahteraan secara teoritis dalam ekonomi lingkungan adalah
dengan memahami definisi kriteria normatif yang dapat digunakan
untuk meniliai keinginan dari hasil ekenomi yang berbeda. Kriteria
yang dapat punakan adalah optimalitas Pareto. vang memiliki
keutamaan dan kelemahan sebaga dasar normatif untuk rekomendiasi
kebijakan.

Tantangan kedepan bagaimana kebijakan pembangunan dalam
memanfaatkan  lingkungan dan mengelolah sumber daya  alam
tersebut, Dalam memahami hal tersebut titik awalnya adalah apakah
aktivitas  pembangunan  memiliki  pengaruh  langsung  erhadap
lingkungan. Fungsi pertanyaan tersebut adalah uniuk menganalogikan

Jenis masalah yang dipertimbangkan dalam ekonomi lingkungan dan

82




petunjuk pada aspek studi positif dan normatif, Dari sodut pandang
positif yakni memahami bagaimana struktur kelembagaan vang ada
dapat menyebabkan para pelaku ekonomi yang berkepentingan secara
mandin untuk melakukan tindakan yvang memiliki konsckuensi negatif
bagi mhak lain. Sementara, pendapat dan  permspektif normatf
menyarankan adanya intervensi kebijakan dari pemerintah vang dapat

membantu mengurangi konsekuensi tersebut,

2. Hubungan antara Lingkungan dan Pembangunan
Interaksi ini dapat dicitikan sebagai salsh satu saling ketergantungan,
Sebagaimana pembangunan tdak mungkin terjadi anpa kondisi
lingkungan vang baik, demikion pula kualitas Iinpkungan tidak dapat
dipertahankan di wilayah yvang dihuni atau dieksploitasi secara intensif
tanpa  pembangunan  berkelanjutan.  Apabila  memandang
pembangunan secara sempit hanya sebagai permumbuhan ekonomi,
maka kualitas lingkungan secara umum tidak terlalo menjadi masalah
karena kelimpahan, kualitas dan aksesibilitas sumber dava alam untuk
bahan baku dan energi sebagai pusat perckonomian. Jika kita
memahami pembangunan secara lebih luas, misalnya dalam ani
pembangunan  berkelanjutan, kualitus  lingkungan dan  kondisi
berkelamutan akan menjadi salah satu priortas wtama. Dalam hal i,
pelestarian kelestanan lingkungan jangksa panjang atau pada akhirnya
perbaikan  kondisinya  (dalam  kasus  kerusakan masa lalu)  akan
menjadi pusal perhatian.

Kondisi atau  kualitas  lingkungan setelah atao  selama
pelaksanaan program pembangunan  dapat  membenkan  dampak
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terhadap lingkungan. Pelakssnaan program atau proyek pembangunan

dapat berdampak negatif dan positif terhadap lingkungan. Adapun

contoh dar dampak tersebut dan pengaruhnya sdalah:

(1). Dampak negatif dari program  pembangunan  infrastruktur
transportasi, bendungan air besar, kota; penambangan sumber
dava alam dari bahan mentah dan energi dan lain-lain. Program
pembangunan  tersebut  dapat memberikan  pengaruh  seperti
fragmentasi habitat alami: hilangnya tanah subur; deforestast dan
degradasi tanah; pencemaran lingkungan; perubahan iklim lokal
dan lain-lan,

(2). Dampak positif dari program pembangunan bendungan air vang
lebih kecil: penerapan teknologi ramah lingkungan dan lain-lain.
Pengaruh  dari  implementasi  program  tersebut  dapat
meningkatkan keanekaragaman havati; pengavaan lanskap dengan
titur budava: eksploitasi lingkungan vang berkelanjutan untuk

generasi sekarang dan masa depan.

Lingkungan merupakan salah satu determinan penting yang
mempengaruhi kemungkinan pembangunan, Diketahui secara empiris
bahwa berbagai strategn pembangunan harus diterapkan di perkotsan,
industri, dan pedesaan. Pendekatan pembangunan vang berbeds harus
ditentukan sesuai dengan kondisi geografi wilayah seperti di daemah
daratan, pesisir, pegunungan. dan dataran rendah, Jenis ekosistem dan
iklim wilayah juga menjadi fakior penting dalam menentukan program
pembangunan. Selain itu, faktor yang jugn paling menentukan

kehijakan dan progrm pembangunan adalah:
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(1). Zona iklim (tropis, subtropis, zona sedang);

(2). Faktor fisik-geografi dasar (misalnya ketinggian i atas
permukaan Laut, curah hujan, subu);

(3). Kualitas  |lingkungan (misalnya tingkat polusi,  kepadatan
penduduk, perlimsan arca yang gundul, tingkst degradasi tanah
dan penggurunan);

(4). Kualitas dan kesuburan tanah, kvahitas dan kvantitas sumber daya
bahan baku dan energi, aksesibilitas somber daya air minom

berkelanjutan, dan sejenisnya.

Pembangunan ekonomi dapat diikuti juga oleh perkembangan
indusirialisasi, infrastrukiur, dan akiivitas manusia sangat  erat
kaitannya dengan penurunan kualitas lingkungan vang sekaligus dapat
merubah bentuk fisik atan kawasan suam wilayah (Misra, 2014 dan
Patz er al, 2003). Aktivitas tersebut secara langsung dapat
meningkatkan kebutuhan energi. Sementara aktivitas manuosia dengan
tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi (kesejahteraan) seringkali
mengabaikan dampaknya terhadap penurunan kuvalias lingkungan.
Bahkan lebih jauh dapat mengakibatkan terjadinya deforestasi atau
kchilangan sumber daya alam dan keanckaragaman hayati, scrta
terjadinya  erosi lanah, Pada saat Tungsi komponen-komponen
lingkungan tersebut hilang, maka mengakibatkan terjadinya bencana
alam dan tinggimya tingkat polusi pada suatu kawasan, Beberapa studi
terdahuln seperti yang telah dilakukan oleh Alam (2000); Sorrell
(2010 Guo & Ma (2008): dan Basiago (1999} menjelaskan bahwa

antara  aktivitas pembangunan dan lingkungan terdapal fenomena
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rrade-off karena pembangunan tidak mungkin terjadi tanpa kondisi
lingkungan vang baik, demikian pula kualitas lingkungan tidak dapat
dipertahankan di wilayah yang dibuni atau dieksploitasi secara intensif
tanpa pembangunan,

Fenomena terschut dapat dianalogpkan ketika pembangunan
ekonomi swatu negara masih belum berkembang, maka perhatian
negara tersebut fertuju pada bagaimana menimgkatkan pembangunan
negara  tersebut, balk  melalul  produks:, investasi, perdagangan
internasional vang akan merangsang peningkatan kesejahteraan
masvarakat dengon  mengesampingkan  lingkungan, Akibat  dan
pembangunan  ekonomi  tersebut  juga  diikut oleh peningkatan
indikator polusi sampai pada ttk tertentu dan kemudion menurn
kembali selama pembangunan vang terus berjalan. Konsep im juga
dikembangkan atas dasar permintaan akan kualitaz lingkungan pada
negara-negara  majy  melalui  peningkatan  pengawasan  dalam
pengelolaan sumber daya alam yang diikuti juga pengawasan sosial
dan regulasi pemerintah sehingga masyarakat akan lebih sejahtera
{Mason & Swanson, 2002,

Pada Gambar | mengilustrasikan bahwa pada tashap pertama,
pembangunan ekonomi akan dilkuti oleh peningkatan degradasi
hngkungan yang disebut sebagn pre-industrial economies, \ahap
kedua dikenal sebagai industrial economies. dan tahap ketiga, dikenal
sehagal post-industrial economics (service economy), Industrialisasi
berawal dart indusie keci]l dan kemudian bergerak ke induoscri berat,
Pergerakan ini diasumsikan dapat meningkatkan penggunnan dan

penglolaan sumber daya alam, yang pada akhimya menyebabkan
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penurunan kuwalitas lingkungan (degradasi lingkungan), Setelah itu
industrialisasi dapat memperluas perannya pada pembentukan produk
nasional domestik yang semakin stabil, Adanya investasi asing juga
telah mendorong  terjadinya  transformasi  ckonomi  darn sektor
pertanian ke sektor industn. Peningkatan peran scktor industri dalam
meningkatkan perekonomian suatu negars secars  langsung  akan
menyebabkan terjadimya  penmingkatan  polusi i negara  terscbut
{ Panayoloo, 2003).

Enrvironmenial Trdusrrial

FPosr-imd warrial
SO IS

PRl L e

1
I
? Fre-incacerrial i i
depradation | erannmies
1
1

—
-

Srage of economic dr velepren AfiTuence

Gambar 3.1 Hubungan antara Degradasi Lingkungan dan
Pembangunan
Sumber: Panayotou ( 20003)

Fada tahap berikutnya transformasi ckonomi tegadi berupa
pergerakan dari sektor industi ke sekwr jasa. Pergerakan ini ditkuu
oleh penurunan polusi yang sejalan dengan peningkatan pendapatan.

Selain itu peningkatan permintaan kualitas lingkungan berjalan seiring
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denpan  peningkatun  pendapatan. Pada  giliraonya peningkatan
pendapatan dapat diikuti oleh peningkatan kemampuan masyarakat
untuk  membayar kerugian  lingkungan  {(exeernal  cost) yang
ditimbulkan oleh kegiatan ckonomi. Pendapat lain dari Andreoni &
Levinson (20010 yang menyatakan bahwa pada tahap im juga ditandai
oleh timbulnya kemavan masvarakat untuk mengorbankan konsumsi
barang lainnyva demi terlindunginya lingkungan.

Selain i, Panayotou (2003) juga mengeambarkan adanya
dampak skala pada polusi, yang mengendalikan dua efek lainnya,
diharapkan dapat memingkatkan fungsi pendapatan secars monoton
karena semakin besar skala aktivitas ekonomi per unit 3 daerah akan
menyebabkan semakin tinggi tingkatl pencemaran, dan diasumsikan
seiua kegiatan lainnya sama. Sementara itu, terjadinya perubahan
strukmiral dengan mengubah komposisi aktivitas ekonomi terhadap
sektor-sektor yang memiliki intensitas polusi lebih tingei juga dapat
mempengaruhi penurunan kualitas lingkungan. Lebih jauh, Pindyck
(2013) menjelaskan bahwa penurunan kualitas lingkungan dan lainnya
dapat mengakibatkan pasar yang tidak efisien karena menghambat
produksi, menambah biaya marjinal dan membuat ketidakefisienan
sosial dalam pasar, hal mi dapat menvebabkan terjadinya kegngalan

pasar ( Eidelwein ef al,, 2001 8)

1. Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan diperkenalkan sebagai prioritas global
dalam apa yang disebut "KTT Bumi”, di Rio de Janeiro, pada tahun
1992, Kemudian, pada tahun 2002 dan 2002 sebagian besar negara di
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dunia memperbarui komitmen mereks untuk mencapai keberlanjutan.,
Pembangunan berkelanjutan  terdin  dari  tiga pilar  yaine: (1)
pembangunan  ekonomi: (2) pembangunan  sosial;  dan  (3)
perlindungan  lingkungan  (United Nations, 2015). Konsep
pembangunan berkelanjutan juga menjelaskan bahwa penduduk di
sugiu wilavah dapat bertindak sebapai subjek dan sekaligus objek
dalam pembangunan. Untuk memahami hubungan antara penduduk
dengan lingkungan dapat diawali dan pertumbuhan penduduk, karena
semakin tinggi pertumbuban penduduk resiko kerusakan lingkungan
semakin besar, hal ini secara tidak langsung dapat menurunkan tingkat
kesejahteraan  pendudok, karena pada dasamya manuosia  selalu
memanfaatian SDA. Dampak terhadap linpkungan hisa positif. dan
negatif, namun faktanya dampak segatif lebih dominan karena
pemanfaatkan SDA cenderung tidak bijaksana sehingga menvebabkan
kerusakan lingkungan.

Pembangunan berkelanjutan  dapat  diwojudkan  melalu
partisipasi semua pibak. Secara umum pembangunan berkelanjutan
merupakan sebuah  proses pembangunan (lahan, kota, bisnis,
masyarakat, dan sebagainya), yang mempunyail prinsip uniuk
memenuhi  kebutuhan sckarang tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi i masa yang akan datang (Brundtland, 1987},
Pembangunan berkelanjutan menjadi salah sato tantangan vang harus
dihadapi olch setinp negarg-negara di dunia, Untuk  mencapai
pembangunian berkelanjuian ersebut setiap negara perlu melakukan
perbaikan terhadap kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan

kebutuhan pembangunan ekonomi dan keadilan sosial,
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Secara umum, masalah lingkungan sering dikaitkan dengan
proses pembangunan dan oleh karena itu dapat berdampak pada
tingkat lokal, regional, mavupun global, Beberapa dampak lingkungan
yvang diakibatkan olch aktivitas manusia ini telah menghancurkan
konsckuensi terhadap lingkungan dan sangat berbahava bagi manusia,
hewan dan tumbuhan dan dapat diteruskan ke generasi mendatang
(Chi, 199H; Kjellstrom & Mercado, 2(08). Dalam menghadapi resesi
ekonomi global, degradasi lingkungan merupakan tantingan  besar
bagi pembangunan berkelanjutan ( Anbumozhi & Bauer, 2000).

Banyak laporan Umited Nations fentang  pembangunan
berkelanjutan, yang terakhir adalah laporan United Nations (2010),
yvang menjabarkan pembangunan berkelanjutan terdiri dan tiga Gong
utama (ekonomi. sosial. dan lingkungan) yang saling bergantung dan
memperkuat. Unmk sebagian orang, pembanpunan berkelanjutan
berkaitan erat dengan pertumbuhan ekonomi dan bagaimana mencari
jalan untek memajukan ekonomi dalam jangka panjang, tanpa
menghabiskan modal alam. Namun untuk sebagian mdividu lain,
mengangzap konsep pertumbuban ckonomi itu sendiri bermasalah,

karena sumberdaya bumi itu sendiri terbatas.




Lingkunzun Ekonomi

Gambar 3.2 Konsep Pembangunan Berkelanjutan
Sumber: Stevens (20605)

Pembangunan berkelanjutan tidak saja berkonsentrasi pada
isu-isu  lingkungan. Lebih  lwas  daripada  itu,  pembangunan
berkelanjutan mencakup tiga lingkup kebijakan: pembangunan
ekonomi, pembangunan sosial dan perlindungan lingkungan ( Gambar
2). Sejalan dengan itu, dalam laporan United Nations (2010)
menyebutkan ketiga hal dimensi tersebut saling terkait dan merupakan
pilar pendorong bagi pembangunan berkelanjutan, Dengan demikian
pembangunan tidak hanya dipahami sebagai pembangunan ekonomi,
namun juga schagm alat untuk mencapai kepuasan  intelekiual,
emoswonal, moral, dan spintual (Hedlund-de Witt, 20014; Ruttenberg,
2013). Dalam pendangan ini, keragaman budaya merupakan kebijakan
keempat dari lingkup kebijakan pembangunan berkelanjutan.,

Secara konsep, pembangunan berkelanjuian dan keberlanjuian
adalah konsep yang berbedn. Terdapat dua Kriteria utama

pembangunan berkelanjutan, (1) keberdanjutan vang  lemah (Weak
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Susrainabilityy; (i) keberlanjutan vang kuat (Strong Susrainability),
kriteria tersebut merupakan ide dalam ekonomi yang dipelopori oleh
Solow (1986) dan Hartwick (1977}, Keberlajutan vang lemah { Weak
Sustaimability) merupakan ide dalam ckonomi lingkungan, yang
mengasumsikan  babwa  modal  manusia  (human  capital)  dapat
menggantikan modal  alam  (rareral copital). Seduangkan  istilah
keberlamputan  yang kuat (Strong  Sustainability) mengasumsikan
bahwa modal manusia (human capital) dan modal alam (eoatural
capital) saling melengkapi, namun tdak dapat dipertukarkan. Dalam
literatur ckonomi, krteria pendekatan keberlanjutan yang lemah juga
digunakan dalam swdinya Amsalu er af. (2014) mengamat sumber
daya yvang langka dengan menggunakan alternatif.

Pemahaman terhadap elemen pembangunan berkelanjutan
dapat dimasukkan sebagai input produktif. Input produktif inilah vang
dapat digunakan dalam proses produksi, vang nantinya mendorong
ekonomi menjadi pembangunan berkelanjutan dan secara luas input
tersebut dapat dikategorikan sebagai; (1) tanah (semua sumber daya
alam atan modal), (i) tenaga kerja (energi, jam kerja, aspek modal
manusia), dan (iii) modal (modal kera dan nyvata, modal keusngan,
modal produksi, dan lam-lam.)

Menurut Seidler & Bawa (20100 sebagian besar  ekonom
neoklasik melihat hal tersebut, terutama yang mengadopsi fungsi
produksi Cobb-Douglas vang terkenal pada tahun 1928, di mana
dalam pemahamannya menganggap ada fakior substitosi dalam fumngsi
produks: (Felipe & Adams, 2005). Keterkaitan elemen pembangunan
berkelanjutan ini dipelaskan kembali oleh Stevens (2005) seperti yang
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disajikan pada Gambar 2. uraian elemen tersebut disajikan seperti

berikut ini:

(1) Pengaruh kegiatan ekonomi terhadap lingkungan (misalnys
pengzunaan sumber daya dan emisi CO,).

(21 Jasa lingkungan untuk ckonomi (misalnya, sumber daya alam,
kontribusi terhadap efisiensi ekonomi dan lapangan kerja).

{3) Layanan lingkungan kepada masyarukat (misalnva, akses
terhadap sumber dayva dan fasilitas, kontribusi terhadap kondisi
kesehatan, kehidupan dan kondisi kerja).

(4] Pengaruh  vanabel sosial  terhadap  lingkungan  (misalnya,
perubahan demografis, pola konsumsi, pendidikan lingkungan
dan informasi, kerangka kelembagaan dan hukum).

(3) Pengaruh variabel sosial terhadap ekonomi (misalnya. angkatan
kerja, populasi dan stukiur rumah tangoa. pendidikan dan
pelatihan, tingkat konsumsi, kerangka kelembagaan dan hukum).

(61 Dampak aktivitas ekonomi  terhadap masyarakat (misalnya,

tingkat pendapatan. ekuitas, pekerjaan).

Berdasarkan pemahaman tersebut, terlibat bahwa peran modal
manusia bersifat sakral bahkan bagi ckosistemn untuk bertahan hidup,
menghasilkan  output  ekonomi,  dan menjamin - pembangunan
berkelanjutan. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik dari pilar
dan interaksi mercks seperti vang diamati sangat penting untuk
memastikan pembangunan berkelanjutan dalam ekonomi apapun.

Di sisi lain, terdapat juga istilah pembangunan hijan {green
development), i berbeda dengan pembangunan bekelanjutan, i
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mana pembangunan  hijau  lebih  mengutamakan  keberlanjutan
lingkungan di atas pertimbangan ekonomi dan budaya (Huo. 2017
Kasztelan, 2017y,  Pendukung  pembangunan  berkelanjutan
berargumen  bahwa  konsep ini menyediakan  konteks  bagi
keberlanjutan menyelursh  di mana  pemikiran  mutakhic  dari
pembangunan hijau sulit diwujedkan,

Studi vang dilakukan oleh Basiago (1999) mehhat adanya
tantangan sosial dan Iingkungan sebagm kesempatan bagn kegiatan
pembangunan, hal ini nyata di dalam konsep keberlanjutan usaha yvang
menghkerangkai kebutuhan global ini schagni kesempatan bagi pihak
swasta  (private ffrms) untuk menyediakan  solusi  inovatif  dan
kewirausahaan. D4 lain pihak. menurut Elliott (2006) dan Sexton ef al.
(2008} pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang ambigu,
di mana pandangan yang luas berada di bawah naungannva, konsep
ini memasukkan pemahaman keberlanjutan lemah, keberdanjutan koat,
dan ekologi secara memdalam. Konsep yang  berbeda  juga
menunjukkan adanya tarik vlur yang kuat antara ekonomi lingkungan
dan antropologi. Oleh karena itu konsep ini lemah didefinisikan dan
mengundang debat panjang mengenai definisinya (Elliots, 2006;
Sexton of al., 2008), Selama sepuluh tahun terakhir, lembaga-lembaga
yang berbeda telah berusaha mengukur dan memantan perkiraan atas
apa VANg dipahami sehagai keberlanjutan dengan
mengimplementasikan matrik dan indikator keberlanjutan,

Selain i, populasi merupakan bagian penting atau titik sentral
dalam pembangunan berkelanjutan, karena peran populasi sejatinya

adalah sebagai subjek dan objek dan pembangunan berkelanjutan.
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Jumlah populasi yang besar dengan pertumbuhan yang cepat, namun
memiliki kuvalitas yang rendah dapat memperlambat tercapainya
kondisi yang ideal antara keantitas dan kualitas penduduk dengan
daya dukung alam dan daya tampung lingkungan yvang semakin
terbatas, Untuk mewunjudkan pembangunan berkelanjutan cdi swato
negara, diperlukan komponen-komponen penduduk vang berkualitas,
karena darn penduduk berkuwalitas itulah memungkinkan untuk bisa
mengolah dan mengelola potensi sumber dava alam dengan baik,
tepat, efisien, dan maksimal, dengan tetap menjaga kelestarian
lingkungan (Seidler & Bawa, 2010). Sehingga harapannya terjadi
keseimbangan dan  keserasian  antara  jumlah  penduduk  dengan

kapasitas dan dava dukung alam dan daya tampung lingkungan.

4. Kebijakan Pembangunan Berkelanjutan vang Berwawasan
Lingkungan

Strategi dan kebijakan dalam mengejar pembangunan berkelanjutan
dan meningkatkan pengelolaan lingkungan imi sebenarnya masih
relatif banyak. Berjalannya kebijakan secara baik tergantung dari
inisiatif dan inovasi dari pembuat kebijakan yang mengarahkan
pembangunan yang berwawasan lingkungan, hal terscbut  dapat
berjlan baik melalu koordinasi antar pihak terkait dan meningan
spcard rutin saat  kebijakan pembangunan di  implementasikan,
Kcbijokan pembangunan yeng berwawasan lingkungan diharapkan
dapat menyeimbangkan keberadaan sumber daya alam  dengan
kegiatan ekonomi. Menurut Olson (1983) menjelaskan bahwa yang

menjadi alasen dasar dan pembangunan berkelanjutan antara lain:
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(1) Persoalan lingkungan merupakan hal vang saling terkait satu
sama lain:

(2) Pembangunan ekonomi dan kesehatan lingkungan merupakan dua
hal pokok yang saling berkaitan. Proses pengambilan keputusan
atau perumusan kebijukan mengawah integrasi vang terjadi antara
lingkungan dan ekonomi;

(3) Pentingnya kerpsama dan komunikasi mternasional diakibatkan
oleh faktor-faktor ekonomi, polosi, dan ekosistern yang tudak
mempedulikan batas-batas negara,

(41 Masalah ckonomi don lingkungan juga berhubungan dengan

fakror sosial dan politik.

Kebijakan pembangunan harus mengidentifikasi  prioritas,
hambatan, dan hambatan unmk melawan degradasi dan jika mungkin
untuk mencapai pembangunan berkelanjutan yang berwawasan
lingkungan tersebut. Menurut Salim (2000) konsep pembangunan
vang berwawasan lingkungan merupakan upava sadar dan berencana
dalam menggunakan dan mengelola sumber daya alam secara
bijaksana dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk
menmngkatkan  kualitns  hidup,  Penjelasan Salmm (2000} yang
menegaskan bahwa terdapat beberapa upaya yang perlu dilakukan
untuk melaksanakan pembangunan vang berwawasan lingkungan,
vakni;

(1) Kemampuan menyerasikan kebutwhan dengan  kemampuan

sumber alam dalam menghasilkan barang dan jasa.
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(2)

(3)

4

Menumbuhkan sikap  kerja  berdasarkan  kesadaran  saling
membutuhkan antara satu dengan vang lain.

Mengedepankan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat
sgchingga tumbuh mengadi kesadaran berbuat.

Mengembangkan sumber daya manusia agar mampu menanggapi

tantangan pembangunan tanpa mernsak lingkungan,

Kebijakan perencansan  pembangunan  yang  baik  perlo

mengedepankan aspek lingkungan dan terkendalinya pemanfaatan

sumber daya alam secara bijaksana, karena untuk  mewujudkan

kebijakan pembangunan berkelanjutan vang berwawasan lingkungan

diperlukan beberapa hal vang harus diikutsertakan dalam perencanaan

dan pelaksanaan program pembangunan antara lain:

(1)

(2

(3)

4]

(3]

Kebijakan perencanaan pembangunan dengan prinsip mencapai
keseimbangan dinamis antara  pementhan  kebutuhan dan
kelestanian lingkungan;

Memperhatikan permasalahan sumber daya alam dan lingkungan,
dengan menekan dampak ekologi yang sckecil-kecilnya;
Eksploitasi  sumber daya  alam  didasarksn pada  pnnsip
keberlanjutan atan kelestanan lingkungan;

Mendorong  kebijakan  poliik  lingkungan  yang  bertujuan
mewujudkan persyaratan kehidupan masyarakat yvang lebih baik
di maza mendatang;

Memperhatikan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya alam

vang tidak dapat diperbaharui.
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Profil Laboratorium Aplikasi Ekonomi dan Bisnis

Latoratorum Aplkas Ekonomi dan Bisnis berfokus pada pengembangan keilmuan
ckonomd  dan  bisms serta  pengabdian  masyarakal | Laboraloriem  imi
menyalenggarakan kegiatan praktikum reguier. program pelatshan opsicnal dan
pengembangan. dan atau konsultasi o bidang ekonomi dan bisnis. bask bagi
kalangan miernal [dosen dan mahasiswa) maupun eksternal (pelaku bisnis,
pomarnntahan). Laboratorium Aplikesl Ekonomi dan Blsnis mempunyai fugas
meolakukan kagiatan yaéu menunjang pelaksanaan tugas pendidian. penalitian,
dan pengabdian kepada mazyarakat di lingkungan Universitas Sriagaya Adapun
fungsi dari Laboratonum

Aplikasi Ekonomi dan Bisnis memiliki fungs| sebagai berikut:

a  Menyelenggarakan prastikum  untuk  pembelajaian  dan  pengembangan
aplikas! skonomi dan blsnis yang terkalt dengan mata kullah inti;

b. Menyediakan data dan informasl ekonomi dan bisnis;

©  Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan pengembangan dan bekerja sama
dengan para pemangku kepentingan terka® dengan aplikasi ekonomi dan
bisnis, dan

d. Menyelenggarakan kepiatan pengabdian kepada masyarakal dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan unfuk mengembangkan ekoncmi dan bésnis.
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